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RINGKASAN 

ANDI NUR ILHAM DIAN SYAHPUTRA BINTANG. 18.41.0012. 2023 

Pertumbuhan Rumput Odot (Pennisetum Purpureum Cv. Mott) Dengan 

Pemberian Beberapa Jenis Kompos (Pembimbing : SRI WAHYUNI dan 

SUGIYONO) 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui pertumbuhan rumput odot yang 

mendapat perlakuan dari kompos kotoran sapi, kompos kotoran kambing dan 

kompos isi rumen. Penelitian dilakukan pada bulan 9 September 2022 – 11 

Februari 2023 di Kebun Hijauan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Darul Ulum Islamic Centre GUPPI Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek rumput odot yang 

diberi kotoran sapi, kotoran kambing dan isi rumen sapi yang diperoleh dari RPH 

Ungaran dan BIB Ungaran. Kotoran sapi, kotoran kambing dan isi rumen sapi 

dijadikan sebagai kompos. Alat yang digunakan yaitu cangkul, sabit, timbangan 

analitik, ember, cetok, buku dan alat tulis, polybag ukuran 20 x 40 cm, meteran, 

dan drum. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode eksperimental. 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap penelitian meliputi persiapan 

(pembuatan arang sekam dan kompos kotoran sapi, kotoran kambing dan isi 

rumen), pelaksanaan penanaman rumput odot dan analisis data. Rancangan yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 (empat) perlakuan dan 

5(lima) ulangan. Adapun perlakuan penelitian yaitu P0 = tanah dan arang sekam 

dengan perbandingan 2:1 P1 = tanah, kompos kotoran sapi dan arang sekam 

dengan perbandingan 3:2:1 P2 = tanah, kompos kotoran kambing dan arang 

sekam dengan perbandingan 3:2:1 P3 = tanah, kompos isi rumen dan arang sekam 

dengan perbandingan 3:2:1 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kompos kotoran 

kambing, kotoran sapi, dan isi rumen sapi menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P<0,01) pada parameter tinggi tanaman, jumlah tunas, dan jumlah daun, dari 

perbandingan 3:2:1 pada media kompos  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

beberapa jenis kompos memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan rumput odot. 

Kompos yang terbaik untuk pertumbuhan rumput odot adalah pemberian kompos 

kotoran kambing. 



 

 
 

Kata kunci : Rumput odot, kompos kotoran sapi, kompos kotoran kambing, 

kompos isi rumen. 

SUMMARY 

ANDI NUR ILHAM DIAN SYAHPUTRA BINTANG. 18.41.0012. 2023 

Growth of Odot Grass (Pennisetum Purpureum Cv. Mott) by Giving Several 

Types of Compost (Supervisors: SRI WAHYUNI and SUGIYONO) 

 The purpose of the study was to determine the growth of dwarf elephant 

grass treated with cow manure compost, goat manure compost and rumen content 

compost. The research was conducted from September 9, 2022 - February 11, 

2023 at the Animal Feed Forage Garden of the Faculty of Animal Husbandry, 

Darul Ulum Islamic Center GUPPI Ungaran University, Semarang Regency, 

Central Java. 

 The materials used in this study were dwarf elephant grass cuttings treated 

with cow manure, goat manure and cow rumen contents obtained from RPH 

Ungaran and BIB Ungaran. Cow manure, goat manure and cow rumen contents 

were used as compost. The tools used were hoes, sickles, analytical scales, 

buckets, picks, books and stationery, polybags measuring 20 x 40 cm, meters, and 

drums. 

 The method used in the research is the experimental method. The research 

was conducted in several stages. The research stages included preparation 

(making husk charcoal and compost of cow dung, goat dung and rumen contents), 

implementation of dwarf elephant grass planting and data analysis. The design 

used was a complete randomized design (CRD), with 4 (four) treatments and 5 

(five) replicates. The research treatments were P0 = soil and husk charcoal with a 

ratio of 2:1 P1 = soil, cow manure compost and husk charcoal with a ratio of 3:2:1 

P2 = soil, goat manure compost and husk charcoal with a ratio of 3:2:1 P3 = soil, 

rumen contents compost and husk charcoal with a ratio of 3:2:1. 

 The results showed that the addition of goat manure compost, cow dung, 

and cow rumen contents showed a very significant difference (P < 0.01) in the 

parameters of plant height, number of shoots, and number of leaves, from the ratio 

of 3:2:1 on compost media.  

 Based on the results of the study, it can be concluded that the provision of 

several types of compost has an effect on the growth of dwarf elephant grass. The 

best compost for dwarf elephant grass growth is goat manure compost. 

Keywords: Dwarf elephant grass, cow dung compost, goat dung compost, rumen 

content compost.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hijauan merupakan sumber makanan bagi ternak ruminansia untuk dapat 

bertahan hidup, berproduksi serta berkembang biak. Produksi ternak yang tinggi 

perlu didukung oleh ketersediaan hijauan yang cukup dan berkualitas. Sumber 

utama hijauan pakan adalah berasal dari rumput. Salah satu jenis rumput yang 

dapat dibudidayakan adalah rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan salah satu rumput 

unggul yang berasal dari Afrika Tropika dan disebarluaskan di Amerika, 

Philipina, dan India dan dikembangkan di Indonesia tepatnya di daerah 

Tulungagung Jawa Timur oleh seorang peternak kambing peranakan etawa 

bernama Bapak Odot. Rumput odot mempunyai produksi yang tinggi serta 

menghasilkan banyak anakan mempunyai akar kuat, batang yang tidak keras dan 

mempunyai ruas – ruas daun yang banyak serta struktur daun yang muda sehingga 

sangat disukai oleh ternak (Purwawangsa dan putera, 2014). 

Rumput odot atau biasa dinamakan dwarf elephant grass merupakan jenis 

rumput unggul yang memiliki produktivitas yang tinggi dan kandungan nutrisi 

yang cukup baik. Kultivar ini memiliki karakteristik perbandingan rasio daun 

yang tinggi dibandingkan batang (Lasamadi et al., 2013).



2 
 

 

 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus tanpa aturan juga dapat 

mengganggu keseimbangan sifat tanah, menurunkan produktifitas lahan, dan 

dapat mempengaruhi produksi tanaman (Aksi Agraris Kanisius, 1983). 

Tingkat kesuburan tanah di setiap daerah di Indonesia beranekaragam, ada 

yang subur dan ada yang tidak subur. Perbedaan keadaan tanah ini disebabkan 

oleh terjadinya perlakuan yang berbeda terhadap tanah-tanah di setiap daerah. 

Degradasi lahan atau penurunan kesuburan tanah dapat terjadi akibat pemberian 

pupuk pada lahan secara tidak benar. Alternatif yang dapat dilakukan adalah 

praktek pertanian akrab lingkungan atau pertanian berwawasan lingkungan. 

Kegiatan tersebut dengan menitikberatkan pada penggunaan pupuk 

organik untuk memperbaiki, meningkatkan serta mempertahankan produktivitas 

lahan secara berkelanjutan. Susunan kimiawi pupuk digolongkan menjadi dua 

yaitu pupuk organik (pupuk yang terbuat dari tanaman dan hasil akhir hewan 

berupa feses, urin dan sisa pakan) dan pupuk kimia (pupuk yang dibuat secara 

kimia atau pupuk buatan). Pupuk buatan salah satunya terdiri dari dua jenis yaitu 

pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal hanya mengandung satu unsur 

saja berupa unsur hara makro primer misalnya pupuk urea yang hanya 

mengandung unsur nitrogen. Pupuk majemuk mengandung lebih dari satu yaitu 

unsur haranya diammonium phosphor yang mengandung unsur nitrogen dan 

phosphor (Lingga dan Marsono, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai penggunaan pupuk organik (kotoran 

sapi, kotoran kambing, kompos isi rumen sapi) diharapkan dapat meningkatkan 

produksi rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) serta dengan penggunaan 
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sekam padi bakar sebagai campuran dari media pupuk dapat menguntungkan 

kualitas lingkungan tanah. 

1.2. Hipotesis penelitian  

 Pertumbuhan rumput odot yang diberi kompos isi rumen sapi lebih baik 

karena kompos isi rumen mengandung bakteri yang lebih komplek dibandingkan 

dengan kompos kotoran sapi dan kompos kotoran kambing. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput odot 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) yang diberi beberapa jenis kompos (kompos 

kotoran sapi, kompos kotoran kambing, dan kompos isi rumen sapi). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah menambah ilmu dan wawasan baru tentang 

memanfaatkan limbah peternakan sebagai kompos dan menambah dayaguna dari 

kotoran sapi, kambing dan isi rumen sebagai media tanam hijauan pakan ternak. 

Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan masyarakat bahwa pupuk organik 

lebih baik dari pada pupuk anorganik, dan untuk masyarakat agar tidak 

mengandalkan pupuk anorganik lagi karena pupuk anorganik tidak bagus untuk 

kesuburan tanah dalam jangka panjang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput 

unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi cukup tinggi serta 

memiliki palatabilitas tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput odot dapat hidup di 

berbagai tempat, tanah lindung (tanah subur), respon terhadap pemupukan, serta 

menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput odot tumbuh 

merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus menghasilkan 

anakan, apabila dipangkas secara teratur. Morfologi rumput odot yang rimbun, 

dapat mencapai tinggi lebih dari satu meter, sehingga dapat berperan sebagai 

penangkal angin terhadap tanaman utama (Syarifuddin, 2006). 

Rumput odot memiliki produksi (yield) yang tinggi serta kualitas 

nutrisinya lebih tinggi dibandingkan rumput gajah Pennisetum purpereum. Protein 

kasar terutama daunya mencapai 12 - 14 % kecernaan 65-70 %. Pembudidaya 

rumput odot dengan diberi pupuk secara intensif, pertumbuhanya sangat cepat 

dengan interval pemotongan antara 30-40 hari (pada musim hujan). Rumput odot 

dapat dijadikan sebagai rumput potong, rumput gembala maupun dijadikan silase 

(Syarifuddin, 2006). 

Rumput odot adalah salah satu jenis rumput gajah dari hasil 

pengembangan teknologi hijauan pakan, memiliki ukuran tubuh yang kerdil. 

Morfologi batanganya berbulu dengan jarak sangat pendek dibandingkan dengan 
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rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada umumnya, tekstur batang rumput 

odot sedikit lunak, sehingga sangat disukai ternak ruminansia, utamanya sapi 

perah dan kambing (Hassan, 2012).  

2.2. Klasifikasi Rumput Odot 

Rumput odot dikenal dengan nama lokal gajah mini (karena tinggi 

tanaman maupun panjang dan lebar daun yang lebih kecil dibandingkan dengan 

rumput gajah, atau rumput odot (sebab untuk pertama kalinya dikembangkan di 

Tulungagung Jawa Timur oleh seorang peternak kambing peranakan etawa 

bernama Bapak Odot) atau rumput gajah duduk (karena tinggi tanaman ini lebih 

pendek dari rumput gajah umumnya, setinggi gajah yang sedang duduk) atau 

rumput gajah super (karena tumbuhnya cepat, produksinya banyak dan 

pertumbuhan/regrowth juga cepat) (Chemisquy et al., 2010). 

Klasifikasi rumput gajah mini adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Sub-kingdom : Tracheobionta  

Super-divisi : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Liliopsida (monokotil)  

Sub-kelas : Commolinidae  

Ordo : Poales Famili : Poaceae (suku rumput-rumputan)  

Bangsa : Paniceae  

Genus : Pennisetum 

Spesies : P. purpureum cv. Mott 

P. purpureum cv. Mott, P. purpureum terdiri dari beberapa kultivar lain 

yaitu P. purpureum cv. Muaklek, P. purpureum cv. Bana, P. purpureum cv. 
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Taiwan A148, P. purpureum cv. Common, P. purpureum cv. Wruk wona, P. 

purpureum cv. Tifton dan P. purpureum cv. Kampheng san (Rengsirikul et al., 

2013). 

Rumput Odot membentuk rumpun besar seperti bambu, dengan batang 

rata-rata setinggi 2-3,5 m (hingga 7,5 m) dan bercabang ke arah atas; diameter 

batang mencapai 3 cm dekat pangkalan; daun berbulu dengan  panjang 30-120 cm 

dan lebar 1-5 cm. Lebih lanjut dinyatakan, persyaratan tumbuh yang dikehendaki 

yaitu: 1) Tumbuh optimal di tanah yang gembur dan kering berdrainase baik 

dengan pH 4,5-8,2 (rata-rata 6,2); 2) Curah hujan> 1.000 mm, dan di tepi sungai 

di daerah dengan curah hujan lebih rendah (membutuhkan kelembaban yang baik 

untuk produksi dan tidak mentolerir banjir atau genangan air yang 

berkepanjangan); 3) Suhu antara 25 dan 40 °C dengan ketinggian tempat 0 - 2.000 

m dpl Menurut (Forages, 2017). 

2.3. Media Tanam  

2.3.1. Kompos  

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian 

sisa-sisa hewan maupun tumbuhan yang telah mengalami dekomposisi atau 

fermentasi. Kompos berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah sehingga dapat 

digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, maupun biologis 

(Sutanto, 2002). 

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada 

pertanian yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Sifat 
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fisik tanah dan mikrobiologi tanah dapat diperbaiki dengan penggunaan pupuk 

kompos (Syam, 2003). Kompos memiliki kandungan unsur hara seperti nitrogen 

dan fosfat dalam bentuk senyawa kompleks argon, protein, dan humat yang sulit 

diserap tanaman (Setyotini et al., 2006).  

Pupuk kompos mengandung nutrisi unsur hara dan senyawa kimia yang 

dibutuhkan tanaman, di samping itu juga mengandung berbagai variasi 

mikroorganisme. Mikroorganisme memerlukan sekitar 30 bagian karbon terhadap 

setiap bagian nitrogen untuk metabolisme. Sekitar 20 bagian dari karbon 

dioksidasi menjadi CO2 (ATP) dan 10 bagian lagi digunakan untuk mensintesis 

protoplasma untuk berkembang biak (Noviani, 2009). 

Proses pengomposan memerlukan aktivator sebagai dekomposer dalam 

proses dekomposisi bahan organik kompleks. Mikroorganisme bahan 

menguraikan organik kompleks menjadi bahan organik sederhana, yang 

selanjutnya mengalami mineralisasi. Berdasarkan proses tesebut terbentuk mineral 

yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme lain (Simanungkalit et al., 2006). 

2.3.2. Kompos Kotoran Sapi  

Kotoran sapi merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi 

pertanian organik berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kotoran sapi dapat 

memberikan manfaat dalam menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki struktur tanah, sehingga 

memudahkan pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap air dan unsur hara. 

Komposisi unsur hara yang terkandung dalam kotoran sapi menurut Hartatik dan 
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Widowati, 2010 yaitu: N (0,7-1,3%), P2O5 (1,5-2,0%), K2O5 (0,5-0,8%), C 

organik (10,0-11,0%), MgO (0,5-0,7%) dan C/N ratio (14,0-18,0). 

Kotoran sapi termasuk salah satu bahan organik yang dapat digunakan 

sebagai pupuk dan campuran media tanam. Pupuk kotoran sapi mengandung 

sejumlah unsur hara yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi 

tanah. Menyumbang unsur hara serta meningkatkan efisiensi pemupukan dan 

serapan hara untuk produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara sangat penting 

dalam proses metabolisme tanaman. Pengaruh penambahan pupuk kotoran sapi 

dalam media tanam akan meningkatkan porositas tanah yang berkaitan dengan 

aerasi tanah dan kadar air dalam media tanam. Unsur hara yang ada dalam media 

tanam akan larut dalam air kemudian terserap akar tanaman (Suwahyono, 2011). 

Kotoran sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi, warnanya bervariasi 

dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung pakannya. Kotoran sapi yang 

terpapar udara, warna kotoran sapi cenderung gelap. Kotoran sapi biasanya 

digunakan sebagai pupuk kandang. di berbagai tempat di dunia, kotoran sapi yang 

dikeringkan digunakan sebagai bahan bakar. Kotoran sapi juga digunakan untuk 

menghasilkan biogas untuk dibakar dan menghasilkan listrik dan panas. Limbah 

peternakan sapi potong umumnya berupa kotoran. Kotoran sapi potong 

merupakan buangan dari usaha peternakan sapi potong yang bersifat padat dan 

dalam proses pembuanganya sering bercampur dengan urin dan gas seperti 

metana dan amoniak. Kandungan unsur hara dalam kotoran sapi bervariasi 

tergantung pada keadaan tingkat produksinya, macam, jumlah makanan yang 

dimakannya serta individu ternak sendiri. Kandungan unsur hara dalam kotoran 
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sapi menurut Hardjowigeno, 2003 antara lain nitrogen N (0,29 %), P₂ O₅  

(0,17%), dan K₂ O (0,35%).  

2.3.3. Kompos Kotoran Kambing 

Kotoran kambing dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik 

karena kandungan unsur haranya relatif tinggi. Kotoran kambing memiliki C/N 

rasio yang tinggi, sehingga harus diolah lebih lanjut. Nilai rasio C/N feses 

kambing sebelum proses pengomposan adalah 25-30 (Safitri et al., 2017). 

Kotoran kambing merupakan jenis pupuk kandang yang relatif panas, 

maka perlu dilakukan variasi perlakuan di dalam pengerjaan pembuatan kompos. 

Perlakuan yang dapat dilakukan misalnya dengan menyiramkan air sehari sekali 

secukupnya dan atau membolak-balikan bahan kompos seminggu sekali.  Suatu 

pengukuran  di  laboratorium  menghasilkan nisbah C/N  kompos  berasal  dari 

kotoran kambing 40 % memberikan hasil yang lebih baik daripada kompos dari 

kotoran sapi yang memiliki nisbah C/N  15,69   –  15, 87  (Li-li et al.,  2013). 

Tekstur dari kotoran kambing adalah khas, karena berbentuk butiran – 

butiran yang sukar dipecah secara fisik, kecuali tidak melewati proses 

pengeringan dan penggilingan, tekstur yang berbentuk butiran berpengaruh 

terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya. Nilai rasio C/N 

pupuk kandang kambing pada umumnya masih di atas 30. Pupuk kandang yang 

baik harus mempunyai C/N < 20. Pupuk kandang kambing lebih baik 

penggunaannya bila dikomposkan terlebih dahulu. Pupuk kandang yang 

digunakan secara langsung memberikan manfaat yang lebih baik pada musim 
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penanaman. Kadar air pupuk kandang kambing relatif lebih rendah dari pupuk 

kandang sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk kandang ayam (Cahaya, 2008). 

Kotoran kambing terdiri dari 67% bahan padat (feces) dan 33% bahan cair 

(urine), komposisi unsur haranya yaitu 0,95% N, 0,35 P205, 1,00% K2O. Kotoran 

kambing memiliki kadar N lebih tinggi dan kadar air lebih rendah dari pada 

kotoran sapi. Jasad renik lebih cepat melakukan perubahan-perubahan secara aktif 

sehingga dalam perubahan terjadi pembentukan panas sehingga kotoran kambing 

masuk dalam golongan pupuk panas (Sutedjo, 1995). 

2.3.4. Kompos Isi Rumen  

Isi rumen merupakan salah satu limbah potong hewan yang belum 

dimanfaatkan secara optimal bahkan ada yang dibuang begitu saja, sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan (Darsono, 2011). Limbah isi rumen sangat 

potensial dimanfaatkan untuk bahan pakan karena isi rumen merupakan bahan 

pakan yang belum tercerna juga terdapat organisme rumen yang merupakan 

sumber vitamin B. Cairan rumen dari limbah rumah potong hewan dapat 

dimanfaatkan sebagai biostarter untuk mempercepat proses fermentasi. 

Bioaktivator rumen sapi merupakan limbah dari rumah pemotongan hewan berupa 

rumput yang belum terfermentasi dan tercerna secara sempurna. Bioaktivator 

adalah bahan yang mengandung mikroorganisme efektif dan secara aktif dapat 

membantu proses dekomposisi bahan organik (Tarigan, 2012). 

Kompos isi rumen sapi dapat memperbaiki kondisi media tanam seperti 

perbaikan sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Keadaan ini berbeda dengan kondisi 
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media tanam tanpa pemberian kompos isi rumen sapi. Pemberian kompos isi 

rumen sapi sebagai sumber bahan organik mampu meningkatkan daya ikat air, 

serta memperbaiki aerase dan drainase, sehingga memungkinkan perakaran 

tanaman berkembang baik akibatnya penyerapan unsur hara berjalan lancar. 

Tingginya kandungan bahan organik tanah dapat mempertahankan kualitas fisik 

tanah untuk membantu perkembangan akar tanaman dan kelancaran pergerakan 

air tanah melalui pembentukan pori tanah dan kemantapan agregat tanah (Hairiah, 

2000).  

Isi rumen sapi sebagai alternatif untuk mempercepat proses pengomposan. 

Bakteri yang terdapat di dalam rumen sapi diduga dapat mempercepat pelapukan 

pada fermentasi limbah pathogen. Mikroorganisme yang ada pada isi rumen sapi 

mampu meningkatkan jumlah unsur hara terutama kandungan nitrogen, 

mengendalikan penyakit dan menekan jumlah bakteri pathogen (Suripti, 2012). 

Beberapa jenis bakteri/mikroba yang terdapat dalam isi rumen adalah (a) 

bakteri/mikroba lipolitik, (b) bakteri/mikroba pembentuk asam, (c) 

bakteri/mikroba amilolitik, (d) bakteri/mikroba selulotik, (e) bakteri/mikroba 

proteolitik (Sutrisno., et al 1994).  

Mikroorganisme dalam rumen terdapat protozoa, bakteri dan fungi 

(Sudaryanto, 2002). Mikroorganisme tersebut mengeluarkan berbagai enzim yang 

berguna pada proses pencernaan pakan pada ruminansia (Suseno, 2009). Salah 

satu kelompok bakteri yang sangat penting di dalam rumen adalah bakteri 

selulolitik. Enzim selulase yang dihasilkan bakteri selulolitik mampu memecah 
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selulosa sehingga ternak ruminansia dapat hidup dengan hijauan berkualitas 

rendah (Arora, 1992).  

Populasi bakteri pada usus besar dan feses ternak ruminansia termasuk 

golongan spesies bakteri yang juga terdapat di dalam rumen, yaitu termasuk 

dalam famili Bacteriodes, Fusobacterium, Streptococcus, Eubacterium, 

Ruminococcus dan Lactobacillus (Omed et al., 2000). Enzim yang sangat 

potensial dihasilkan oleh fungi ialah xylanase yang dapat mendegradasi cellulose 

dan hemicellulose sangat sempurna (Sembiring, 2010). 

Pemberian kompos isi rumen sapi dapat meningkatkan komposisi hara 

makro yang dibutuhkan tanaman karena kompos isi rumen sapi mengandung 

unsur N (2,56%), P (0,15%), dan K (0,11%). Unsur hara dalam kompos isi rumen 

sapi tersedia bagi tanaman karena kandungan C/N yang rendah (7,21%) sehingga 

pada gilirannya akan memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman. 

(Murbandono 2006) 

2.3.5. Sekam Padi Bakar 

Sekam padi bakar adalah media tanam yang porus dan steril dari sekam 

padi yang hanya dapat dipakai untuk satu musim tanam dengan cara membakar 

kulit padi kering di atas tungku pembakaran, dan sebelum bara sekam menjadi 

abu disiram dengan air bersih (Supriati dan Herliana, 2011). 

Menambahkan sekam padi memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi 

masih mengandung organisme-organisme pathogen atau organisme yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman, sebelum menggunakan sekam sebagai media 
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tanam, maka untuk menghancurkan patogen sekam tersebut dibakar terlebih 

dahulu (Timbul P. Tumanggor, 2006). 

2.3.6. Kesuburan Media Tanah 

Kesuburan tanah adalah potensi tanah untuk menyediakan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk 

menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimum (Yamani, 2010). 

Tanah yang diusahakan untuk bidang pertanian memiliki tingkat kesuburan yang 

berbeda-beda. Pengelolaan tanah secara tepat merupakan faktor penting dalam 

menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman yang akan diusahakan. Evaluasi 

kesuburan tanah adalah proses penilaian masalah-masalah keharaan dalam tanah 

dan pembuatan rekomendasi pemupukan (Dikti, 1991). 

Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah menghasilkan bahan 

tanaman yang dipanen. Disebut pula daya menghasilkan bahan panen atau 

produktivitas. Hasil akhir kesuburan tanah ialah hasil panen, yang diukur dengan 

bobot bahan kering yang diambil per satuan luas (biasanya hektar) dan per satuan 

waktu. menggunakan tahun sebagai satuan waktu untuk perhitungan hasil panen, 

dapat dicakup akibat variasi keadaan habitat akar tanaman karena musim 

(Schroeder, 1984). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan Universitas Darul Ulum Islamic Centre GUPPI 

(Undaris). Pelaksanaan penelitian dari bulan 9 september 2022 sampai dengan 

bulan 11 Februari 2023 di kebun hijauan pakan ternak fakultas peternakan. 

3.1. Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanah, kompos kotoran 

sapi, kompos kotoran kambing, kompos isi rumen, sekam bakar semua bahan 

tersebut sebagai media tanam rumput odot, dan cangkul, polybag ukuran 20 x 40, 

sabit, timbangan, mistar, rol meteran dan kamera, sebagai alat pendukung dalam 

penelitian. 

3.2. Metode Penelitian 

Pada tahap penelitian ini menggunakan rumput odot (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) yang ditanam dengan menggunakan polybag ukuran 20 x 

40 cm polybag berfungsi sebagai wadah penanaman rumput odot dengan jarak 50 

cm antar polybag. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 

dengan 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Komposisi media tanam dalam 

perlakuan yang akan diuji terdiri atas sebagai berikut: 

P0 = tanah dan arang sekam dengan perbandingan 2:1 

P1 = tanah, kompos kotoran sapi dan arang sekam dengan perbandingan 3:2:1 
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P2 = tanah, kompos kotoran kambing dan arang sekam dengan perbandingan 3:2 

:1 

P3 = tanah, kompos isi rumen dan arang sekam dengan perbandingan 3:2:1 

Model matematika rancangan (Nugroho, 2008) adalah : 

Yij = µ + Ti  + εij 

Keterangan, 

Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = nilai rataan umum 

Ti = pengaruh perlakuan ke-i 

 ij = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = perlakuan 4 (empat) 

j = ulangan 5 (lima) 

3.2.1.  Persiapan 

1. Pembuatan arang sekam  

Pembuatan arang sekam menggunakan bahan-bahan sebagai berikut, 

sekam, kawat ram, kayu bakar. Adapun cara pembuatan sekam bakar 

antara lain : 

a. Sekam ditempatkan disekitar kawat ram berbentuk tabung berdiameter 

± 20 cm dan tinggi 100 cm. 
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b.  Kawat ram diisi kayu bakar sampai penuh dan dibakar selama 4-6 

jam  

c. Sekam yang sudah menjadi arang disiram air supaya tetap utuh, 

setelah disiram  air arang dipisahkan dari perapian dan siap 

digunakan. 

2. Pembuatan kompos kotoran sapi 

Pembuatan kompos kotoran sapi dengan bahan-bahan sebagai berikut, 

kotoran sapi, EM4 pertanian, molases, ember. Adapun cara pembuatan  

antara lain : 

a. Kotoran sapi yang sudah kering, tidak berbau menyengat, dipisahkan 

dari tanah dan plastik. 

b. Kotoran sapi yang sudah kering dibentuk gundukan dilubangi bagian 

tengah gundukan. 

c. EM4 dicampur dengan molases dan air, kemudian aduk hingga larut 

dengan perbandingan campuran EM4 10 ml dan molase sebanyak 500 

ml, 2 liter air dan kotoran sapi 20 kg. 

d. Campuran EM4, molase, dan air dicampurkan dengan kotoran sapi dan 

diaduk secara merata kemudian ditaruh diember. Campuran kotoran 

sapi (EM4, molase, dan air) diperam selama 45 hari dan diaduk pada 

hari ke 21 dan 42. 

e. Kompos yang sudah jadi diangin-anginkan selama 3 hari. 

f. Kompos sudah siap digunakan. 
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3. Pembuatan kompos kotoran kambing  

Pembuatan kompos kotoran kambing dengan bahan-bahan sebagai 

berikut; kotoran kambing, EM4 pertanian, molases, ember. Adapun cara 

pembuatan antara lain : 

a.  Kotoran kambing yang sudah kering, tidak berbau menyengat, 

dipisahkan dari tanah dan plastik. 

b. Kotoran kambing yang sudah kering dibentuk gundukan dilubangi 

bagian tengah gundukan. 

c. EM4 dicampur dengan molases dan air, kemudian aduk hingga larut 

dengan perbandingan campuran EM4 10 ml dan molase sebanyak 500 

ml, 2 liter air dan kotoran kambing 20 kg. 

d. Campuran EM4, molase, dan air dicampurkan dengan kotoran 

kambing dan diaduk secara merata kemudian ditaruh diember. 

Campuran kotoran kambing (EM4, molase, dan air) diperam selama 45 

hari dan diaduk pada hari ke 21 dan 42. 

e. Kompos yang sudah jadi diangin-anginkan selama 3 hari. 

f. Kompos sudah siap digunakan.  

4. Pembuatan kompos isi rumen sapi 

Pembuatan kompos isi rumen sapi dengan bahan-bahan sebagai 

berikut; isi rumen sapi, EM4 pertanian, molases, drump. Adapun cara 

pembuatan  antara lain :  

a. Isi rumen sapi yang sudah kering, tidak berbau menyengat, 
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b. Isi rumen sapi yang sudah kering dibentuk gundukan dilubangi bagian 

tengah gundukan. 

c. EM4 dicampur dengan molases dan air, kemudian aduk hingga larut 

dengan perbandingan campuran EM4 10 ml dan molase sebanyak 500 

ml, 2 liter air dan Isi rumen sapi 20 kg. 

d. Campuran EM4, molase, dan air dicampurkan dengan isi rumen sapi 

dan diaduk secara merata kemudian ditaruh diember. Campuran Isi 

rumen sapi (EM4, molase, dan air) diperam selama 45 hari dan diaduk 

pada hari ke 21 dan 42. 

e. Kompos yang sudah jadi diangin-anginkan selama 3 hari. 

f. Kompos sudah siap digunakan. 

3.2.2. Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan ini meliputi penempatam polybag dalam lahan dengan 

jarak 25 cm per polybag, penanaman 1 stek/polybag, pemilihan bibit dilakukan 

dengan cara rumput odot dilakukan dengan menggunakan stek. Stek tersebut 

minimal dipotong 2 sampai 3 ruas. Stek dipotong dengan posisi miring sekitar 

45º, sehingga mudah ditanam dan agar memudahkan tunas cepat tumbuh, tinggi 

stek disamakan yaitu sekitar 15 cm dari atas permukaan tanah. Penanaman 

dilakukan dengan cara stek ditanam dengan posisi miring sekitar 45º kearah timur 

dengan kedalaman kurang lebih 5 sampai 10 cm dari permukaan tanah atau 1 ruas 

dibenamkan kedalam tanah dan 1 sampai 2 ruas di atas permukaan tanah. 
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Pemupukan diberikan secara bersamaan dan dicampur beberapa pupuk 

dengan tanah dan sekam bakar. Pemeliharaan dilakukan dengan cara menyiram 

tanaman setiap 2 hari sekali kecuali pada saat hujan tidak dilakukan penyiraman. 

Selanjutnya dilakukan penyiangan bersamaan dengan pendangiran untuk 

mengemburkan tanah kembali, pendangiran harus dilakukan secara hati-hati agar 

tidak tanaman utama. Pemanenan dilakukan pada hari ke 50 - 60 dengan jarak 

potong 10 cm dari permukaan tanah hal tersebut dilakukan untuk menyeragamkan 

tanaman. 

3.3. Parameter Penelitian 

3.3.1. Pertumbuhan Rumput Odot 

 Pertumbuhan dari rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang 

diamati meliputi panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, dan jumlah tunas yang 

dilakukan dengan pengukuran setiap 1 minggu, pengukuran meliputi: 

1. Tinggi Tanaman  

 Diukur pada batang tanaman tinggi dimulai dari pangkal batang 

(permukaan tanah) sampai titik tumbuh tanaman (ujung daun yang lurus ke atas 

sejajar batang) dengan menggunakan mistar dan diamati 1 minggu sekali. 

2. Jumlah Tunas/Anakan  

 Perhitungan jumlah anakan dengan menghitung banyaknya anakan yang 

tumbuh dalam setiap rumputnya dan diamati 1 minggu sekali. 
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3. Jumlah Daun 

Perhitugan jumlah daun dengan menghitung  banyaknya daun yang 

tumbuh dalam setiap rumputnya dan diamati setiap 1 minggu sekali. 

3.4. Analisis Data  

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian 

(ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan, apabila terdapat 

perbedaan nyata P<0,05 dilanjutkan dengan Uji  Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk 

melihat perbedaan antar perlakuan (Nugroho, 2008). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pertambahan Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan sangat nyata 

(P<0,01) terhadap tinggi tanaman. dapat dilihat Table 1 dan Lampiran 1. 

Perlakuan P2 pada minggu ke-6 setinggi (90,8) cm menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan P0 (85,4) cm, P1(84) cm, dan P3 (81) cm, hal 

ini dapat terjadi karena pada minggu ke-5 dilakuan pemotongan paksa sehingga 

tinggi tanaman baru memulai pertumbuhan kembali. 

Sedangkan perlakuan P2 pada minggu ke-9 setinggi (101,0) cm, 

menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01), lebih tinggi dibandingkan P0 

(95,4) cm, P1 (92,2) cm, dan P3 (89,0) cm. Pemberian kompos kotoran kambing 

lebih bagus dari kompos kotoran sapi, kompos isi rumen sapi dan tanpa kompos 

sama sekali, hal ini terjadi karena kompos kotoran kambing memiliki kandungan 

C/N yang tinggi, menyebabkan ketersediaan unsur hara dalam tanah akan 

mengakibatkan pertumbuhan akar lebih baik, sehingga dapat mempercepat 

tumbuh tinggi tanaman. Cahaya dan Nugroho, (2008) menyatakan bahwa kotoran 

kambing mengadung rasio C/N sebesar 21,12%, kompos kotoran sapi (14,0-18,0) 

dan kompos isi rumen (7,21%).  
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Table 1. Data Rata – Rata Tinggi Tanaman Rumput Odot 

Tinggi Tanaman (cm) 

Ulangan 
Minggu 6 Minggu 9 

Rerata Rerata 

P0 85,4
ab

 95,4
AB

 

P1 84
ab

 92,2
B
 

P2 90,8
a
 101,0

A
 

P3 81
b
 89,0

B
 

Keterangan: 
a,b,c

 Superskrip huruf kecil menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 
A,B,C

Superskrip huruf besar menunjukkan perbedaan sangat nyata 

(P<0,01)  

 

 
Ilustrasi 1. Rata rata tinggi tanaman rumput odot 

 

Ilustrasi 1. Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi tanaman yang diberi 

kompos kotoran kambing menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada 

perlakuan P2 sedangkan P3 lebih pendek dari P1 dan P0, hal ini disebabkan oleh 

cuaca dan panas matahari yang tidak merata sehingga pertumbuhan rumput odot 

tidak dapat bertumbuh dengan baik.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap tinggi tanaman. Hasil uji lanjut pada minggu ke-6 perlakuan P3 

dan P2 mempunyai tinggi tanaman yang tidak sama, berbeda dengan P0 dan P1. 

Pada P0 dan P1 mempunyai tinggi tanaman yang sama. Pada minggu ke-9 

perlakuan P2 dan P0 mempunyai tinggi tanaman yang tidak sama, berbeda dengan 
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P1 dan P3. P1 dan P3 mempunyai tinggi tanaman yang sama, berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01), pada perlakuan P2 memiliki tinggi tanaman yang tertinggi dari 

semua perlakuan. Hal ini terjadi karena pada perlakuan P2 menggunakan kompos 

kotoran kambing yang memiliki C/N yang paling tinggi dari semua perlakuan 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Trivana dan 

Pradhana, (2017), C-organik tinggi dikarenakan bahan organik yang terkandung 

didalamnya sudah memenuhi kebutuhan mikroorganisme dalam keberlangsungan 

hidupnya.    

4.2. Pertambahan Jumlah Tunas 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 

sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah tunas dapat dilihat Table 2 dan Lampiran 

3. Perlakuan jumlah tunas pada minggu ke-6 P2 sebanyak (22) perbedaan sangat 

nyata (P<0,01), dibandingkan P0 (6,4), P1(15,8), dan P3 (13,6), sedangkan P0 

menunjukkan jumlah tunas terendah dibandingkan dengan P1 dan P3.  

Perlakuan jumlah tunas pada minggu ke-9 P2 sebanyak (25) perbedaan 

sangat nyata (P<0,01) lebih banyak dibandingkan P0 (7,2), P1 (16,8) dan P3 

(14,2), perlakuan P0 menunjukkan jumlah tunas terendah dibandingkan P1 dan 

P3. Pemberian kompos kotoran kambing lebih bagus dari pada kompos kotoran 

sapi, kompos isi rumen sapi dan tanpa kompos sama sekali. Hal ini dapat terjadi 

karena kompos kotoran kambing memiliki kandungan C/N yang tinggi (21,12%) 

sehingga dapat mempercepat tumbuh jumlah tunas. Didukung oleh Purbajanti 

(2013) yang menyatakan pembentukan anakan tanaman akan meningkat seiring 
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dengan penambahan bahan organik berupa hara. Pada fase pertumbuhan vegetatif 

tanaman membutuhkan hara untuk pembangun jaringan meristem, terutama C dan 

N.  

Tabel 2. Data Rata – Rata Jumlah Tunas Rumput Odot 

Jumlah Tunas 

Ulangan 
Minggu 6 Minggu 9 

Rerata Rerata 

P0 6,4
C
 7,2

C
 

P1 15,8
AB

 16,8
AB

 

P2 22
A
 25

A
 

P3 13,6
B
 14,2

BC
 

Keterangan: 
A,B,C

Superskrip huruf besar yang berbeda pada kolom menunjukkan 

perbedaan sangat nyata (P<0,01)  

 

 
Ilustrasi 2. Rata rata jumlah tunas rumput odot 

      

Ilustrasi 2. Menunjukkan bahwa perlakuan jumlah tunas yang diberi 

kompos kotoran kambing menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada 

perlakuan P2 sedangkan P0 lebih sedikit dari P1 dan P3, hal ini disebabkan oleh 

cuaca dan panas matahari yang tidak merata sehingga pertumbuhan jumlah tunas 

pada rumput odot tidak dapat bertumbuh dengan baik.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap jumlah tunas. Hasil uji lanjut menunjukkan jumlah tunas 
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rumput odot menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Jumlah 

tunas yang paling banyak secara berturut – turut yaitu perlakuan P2, P1, dan P3 

sedangkan yang paling sedikit perlakuan P0. Hal ini terjadi karena perlakuan P0 

tidak memakai kompos sama sekali berbeda halnya dengan P2 yang jumlah tunas 

paling banyak, karna menggunakan kompos kotoran kambing. Kompos kotoran 

kambing memiliki C/N yang tinggi sehingga unsur hara pada tanaman dapat 

tercukupi dengan baik. Hal ini sependapat dengan Soepardi (1987), yang 

menyatakan bahwa meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah akan 

mengakibatkan pertumbuhan akar lebih baik, sehingga penyerapan unsur hara 

juga akan lebih banyak dan memenuhi kebutuhan tanaman.  

4.3. Pertambahan Jumlah Daun  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah daun dapat dilihat Table 3 dan Lampiran 7. 

Perlakuan jumlah daun pada minggu ke-6 P2 sebanyak (176,8) berbeda sangat 

nyata (P<0,01), lebih banyak dibandingkan P0 (46), P1(120,4), dan P3 (105) 

sedangkan P0 menunjukkan jumlah daun terendah dibandingkan dengan P1 dan 

P3, sedangkan perlakuan jumlah daun pada minggu ke-9 P2 sebanyak (232,8) 

berbeda sangat nyata (P<0,01), lebih banyak dibandingkan P0 (66,4), P1 (168,4) 

dan P3 (136,8), perlakuan P0 menunjukkan jumlah daun terbanyak dibandingkan 

P1 dan P3. Pemberian kompos kotoran kambing lebih bagus dari kompos kotoran 

sapi, kompos isi rumen sapi dan tanpa kompos sama sekali. Hal ini dapat terjadi 

karena kompos kotoran kambing memiliki kandungan C/N yang tinggi (21,12%) 
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sehingga dapat mempercepat tumbuh jumlah daun. Hal ini terjadi karena 

pemberian kompos kotoran kambing dapat membuat kesuburan tanah karena C-

organik merupakan salah satu parameter yang sangat penting terhadap suburnya 

tanah (Farrasati et al, 2019). 

Tabel 3 Data Rata-Rata Jumlah Daun Rumput Odot 

Jumlah Daun 

Perlakuan 
Minggu 6 Minggu 9 

Rerata Rerata 

P0 46
C
 66,4

C
 

P1 120,4
B
 168,4

B
 

P2 176,8
A
 232,8

A
 

P3 105
B
 136,8

B
 

Keterangan: 
A,B,C

Superskrip huruf besar yang berbeda pada kolom menunjukkan 

perbedaan sangat nyata (P<0,01)  

 
llustrasi 3. Rata - rata jumlah daun rumput odot 

Ilustrasi 3. Menunjukkan rata – rata jumlah daun rumput odot yang diberi 

perlakuan kompos kotoran kambing, kompos kotoran sapi, kompos isi rumen sapi, 

menunjukkan hasil berbeda nyata pada minggu ke 6 sedangkan pada minggu ke 9 

menunjukkan berbeda sangat nyata.  

Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun rumput odot menunjukkan 

hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Jumlah daun yang paling banyak secara 

berturut – turut yaitu perlakuan P2, P1, dan P3 sedangkan yang paling sedikit 
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perlakuan P0. Peningkatan jumlah daun dipengaruhi dengan tingkatan 

penggunaan pupuk kompos yang berbeda. Banyaknya jumlah daun pada 

perlakuan P2 kemungkinan disebabkan pupuk kompos yang diberikan sudah 

terpenuhi sehingga mampu merangsang akar menyerap unsur hara dalam tanah 

yang selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan dan menambah jumlah daun. Hal 

ini sesuai dengan Sutedjo (1992), semua unsur hara yang terkandung merupakan 

unsur esensial yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetative tanaman 

seperti akar dan daun.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

beberapa jenis kompos memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan rumput odot. 

Kompos yang terbaik untuk pertumbuhan rumput odot adalah pemberian kompos 

kotoran kambing, kompos kotoran sapi, dan kompos isi rumen sapi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan bahwa kompos kotoran 

kambing dengan komposisi 3:2:1 dapat diaplikasikan kelahan untuk penanaman 

rumput.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Tinggi Tanaman Minggu Ke 6 

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 88 86 87 88 78 427 

P1 81 91 81 85 82 420 

P2 94 97 92 89 82 454 

P3 74 82 86 81 82 405 

      1706 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r  

= (1706)
2
 / 4.5  

= 2.910.436/20     

= 145.521,80      

JKT (jumlah kuadrat total)  =ƩijYij
2
-FK 

=88
2
+86

2
+87

2
+88

2
+78

2
+81

2
+91

2
+81

2
+85

2
+

82
2
+94

2
+97

2
+92

2
+89

2
+82

2
+74

2
+82

2
+86

2
+8

1
2
+82

2
- 145.521,8     

= 146124 - 251104,05     

= 602,20      

JKP (jumlah kuadrat perlakuan)  =ƩiYi2/ r- FK       

= {(427
2
+420

2
+454

2
+405

2
)/5} - 145.521,8 

= 252,20      

JKG (jumlah kuadrat galat)   = JKT – JKP  

= 602,2 - 252,2  

                        = 350,00      
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Lampiran 1. (lanjutan) 

DBP (derajat bebas perlakuan)  = t-1  

= 4-1 

= 3     

DBG (derajat bebas galat)  = t (n-1)  

= 4 (5-1) 

= 16     

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1 

= 20-1 

=19      

KTP      = JKP/DBP    

= 252,2/3  

= 84,07    

KTG      = JKG/DBG     

= 350/16  

= 21,88      

F hit perlakuan    = KTP/KTG   

= 84,07/21,88   

= 3,8430  

Koefisien keragaman    = 
√      

    
 x 100%  

= 5%  
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Lampiran 1. (lanjutan) 

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit 
sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 252,2 3 84,067 3,8430 * 3,23887 5,29221 

galat 350,00000 16 21,875 

    total 602,20000 19           

 

 

 
 

 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 90,8 93,82138834 a 

P0 85,4 88,42138834 ab 

P1 84 87,02138834 ab 

P3 81 84,02138834 b 

  

BNJ = q(p;v;a) = 
√    

 
 

  q (3;16) 
 

 0,05 3,23 x 4,375 
= 3,02138834 

 21 875/5 
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Lampiran 2. Data Tinggi Tanaman Minggu Ke 9 

Perlakuan 
Ulangan 

Total perlakuan 
1 2 3 4 5 

P0 94 99 97 97 90 477 

P1 93 96 90 93 89 461 

P2 101 107 106 99 92 505 

P3 90 88 88 91 88 445 

            1888 

FK (faktor koreksi)   = Y/t.r 

   = (1888)
2 
/ 4.5  

= 3.564.544/20   

= 178.227,20    

JKT (jumlah kuadrat total)  = ƩijYij
2
-FK 

=94
2
+99

2
+97

2
+97

2
+90

2
+93

2
+96

2
+90

2
+93

2
+

89
2
+101

2
+107

2
+106

2
+99

2
+92

2
+90

2
+88

2
+88

2

+91
2
+88

2
- 178227,2    

= 178.854-178227,2 

= 626,80  

JKP (jumlah kuadrat perlakuan)  = ƩiYi
2
/ r- FK 

= {(230
2
+602

2
+884

2
+525

2
)/5} - 178227,2  

= 392,80 

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT – JKP 

= 626,8-392,8      

                        = 234,00 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan )  = t-1  

= 4-1 

= 3      

DBG (derajat bebas galat)  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

=16  

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

=20-1 

=19      

KTP      = JKP/DBP     

= 392,8/3  

= 130,93     

KTG      = JKG/DBG     

= 234/16  

= 14,63      

F hit perlakuan    = KTP/KTG    

= 130,93/14,63  

= 8,9527 

Koefisien keragaman    = 
√      

    
 x 100%  

= 4%  
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Lampiran 2. (lanjutan)    

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 
Ftab 
1% 

perlakuan 392,8 3 130,933 8,95271 ** 3,239 5,292 

galat 234 16 14,625 
    

total 626,8 19           

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 0,765852927 =2,470475 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 101 103,4705 a 

P0 95,4 97,87047 ab 

P1 92,2 94,67047 ab 

P3 89 91,47047 b 

 

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 14 625 

5
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Lampiran 3. Data Jumlah Tunas Minggu Ke 6  

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 8 7 7 7 3 32 

P1 14 14 16 20 15 79 

P2 30 22 25 17 16 110 

P3 7 18 16 12 15 68 

            289 

FK (faktor koreksi)    =Y/t.r           

= (289)
2 
/ 4.5 

= 83.521/20      

                           = 4.176,05    

JKT (jumlah kuadrat total)  = Ʃij Yij 
2
 - FK        

=8
2
+7

2
+7

2
+7

2
+3

2
+14

2
+14

2
+16

2
+20

2
+15

2
+30

2
+22

2
+25

2
+17

2
+16

2
+7

2
+18

2
+16

2
+12

2
+15

2
- 

4.176,05  

= 5.045 - 4.176,05     

= 868,95      

JKP (jumlah kuadrat perlakuan)  = ƩiYi
2
/ r- FK       

= {(32
2
+79

2
+110

2
+68

2
)/5} - 4.176,05  

                           = 621,75      

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT – JKP 

= 868,95-621,75     

     = 247,20      
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Lampiran 3. (lanjutan) 

DBP (derajat bebas perlakuan)  = t-1  

= 4-1 

= 3       

DBG (derajat bebas galat)  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

=16       

DBT (derajat bebas total)   = t.r-1  

= 20-1 

=19       

KTP      = JKP/DBP     

= 621,75/3  

= 207,25     

KTG     = JKG/DBG    

= 247,20/16 

= 15,45     

F hit perlakuan    = KTP/KTG   

= 207,25/15,45  

= 13,41   

Koefisien keragaman    = 
√      

     
 x 100%  

= 27%  
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Lampiran 3. (lanjutan) 

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit 
sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 621,75 3 207,25 13,414 ** 3,239 5,292 

galat 247,20 16 15,45 

    total 868,95 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23*0,78612976 =2,53919912 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 22 24,53919913 a 

P0 15,8 18,33919913 ab 

P1 13,6 16,13919913 b 

P3 6,4 8,939199126 c 

 

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 15 45 

5
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Lampiran 4. Data Analisis Log Jumlah Tunas Minggu Ke 6 

Perlakuan 
Ulangan  

Total perlakuan 
1 2 3 4 5 

P0 0,90 0,85 0,85 0,85 0,48 3,92 

P1 1,15 1,15 1,20 1,30 1,18 5,97 

P2 1,48 1,34 1,40 1,23 1,20 6,65 

P3 0,85 1,26 1,20 1,08 1,18 5,56 

            22,10 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r  

= (22,10)
2
 / 4.5  

= 488,445/20  

= 24,42   

JKT (jumlah kuadrat total)  = ƩijYij
2
-FK    

=0,90
2
+0,85

2
+0,85

2
+0,85

2
+0,48

2
+1,15

2
+1,1

5
2
+1,20

2
+1,30

2
+1,18

2
+1,48

2
+1,34

2
+1,40

2
+1,

23
2
+1,20

2
+0,85

2
+1,26

2
+1,20

2
+1,08

2
+1,18

2
- 

24,422309 

                           = 5.045 - 24,422309 

= 1,11 

JKP (jumlah kuadrat perlakuan)  = ƩiYi
2
/ r- FK 

={(3,92
2
+5,97

2
+6,65

2
+5,56

2
)/5} - 

24,422309 

= 0,81    

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT – JKP 

= 868,95-621,75  

                         = 0,29     
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Lampiran 4. (lanjutan) 

DBP (derajat bebas perlakuan)  = t-1  

= 4-1 

= 3   

DBG (derajat bebas galat)  = t(5-1)  

= 4(5-1) 

= 16       

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

= 20-1 

=19       

KTP      = JKP/DBP  

= 0,81261585/3  

= 0,27  

KTG      = JKG/DBG  

= 0,23484062/16  

= 0,01835 

F hit perlakuan    = KTP/KTG  

= 0,27/0,01835  

` = 14,76060411  

Koefisien keragaman   = 
√        

    
  x 100%  

= 12%  
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Lampiran 4. (lanjutan) 

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 0,8126159 3 0,27087 14,760 ** 3,238 5,292 

galat 0,2936161 16 0,01835 

    total 1,106232 19 

      

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23*0,0270931 =0,087510964 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 1,3 1,417921534 a 

P0 1,2 1,282210426 ab 

P1 1,1 1,199463571 b 

P3 0,8 0,870612037 c 

 

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 0 018351007 

5
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Lampiran 5. Data Jumlah Tunas Minggu Ke 9 

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 8 10 7 7 4 36 

P1 13 22 16 19 14 84 

P2 37 24 24 16 24 125 

P3 10 19 15 12 15 71 

            316 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r 

= (316)
2
 / 4.5  

=99.856/20 

= 4.992,80  

JKT (jumlah kuadrat total)  =ƩijYij
2
-FK 

=8
2
+10

2
+7

2
+7

2
+4

2
+13

2
+22

2
+16

2
+19

2
+14

2
+3

7
2
+24

2
+24

2
+16

2
+24

2
+10

2
+19

2
+15

2
+12

2
+15

2
- 

4992,8 

                           = 6.152 - 4992,8 

= 1.159,20 

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi
2
/ r- FK        

= {(36
2
+84

2
+125

2
+71

2
)/5} - 4.992,8 

 = 810,80      

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT-JKP 

= 1159,2 - 810,8 

= 348,40      
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Lampiran 5. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1  

= 4-1 

= 3      

DBG ( derajat bebas galat )  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

= 16      

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

= 20-1 

= 19 

KTP      = JKP/DBP  

= 810,8/3  

= 270,27 

KTG      = JKG/DBG  

= 348,4/16  

= 21,75 

F hit perlakuan    = KTP/KTG  

= 270,27/21,75  

= 12,4118  

Koefisien keragaman   = 
√      

    
   x 100%  

= 34%  
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Lampiran 5. (lanjutan) 

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 810,8 3 270,267 12,4118 ** 3,239 5,292 

galat 348,4 16 21,775 

    total 1159,2 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 0,933273808 =3,0144744 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 25 28,0144744 a 

P0 16,8 19,8144744 ab 

P1 14,2 17,2144744 bc 

P3 7,2 10,2144744 c 

  

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 21 775 

5
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Lampiran 6. Data Analisis Log Jumlah Tunas Minggu Ke 9  

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 0,90 1,00 0,85 0,85 0,60 4,20 

P1 1,11 1,34 1,20 1,28 1,15 6,09 

P2 1,57 1,38 1,38 1,20 1,38 6,91 

P3 1,00 1,28 1,18 1,08 1,18 5,71 

            22,90 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r 

= (22,90)
2
 / 4.5 

=524,58/20   

= 26,23 

JKT (jumlah kuadrat total)  = ƩijYij
2
-FK 

=0,90
2
+1,00

2
+0,85

2
+0,85

2
+0,60

2
+1,11

2
+1,3

4
2
+1,20

2
+1,28

2
+1,15

2
+1,57

2
+1,38

2
+1,38

2
+

1,20
2
+1,38

2
+1,00

2
+1,28

2
+1,18

2
+1,08

2
+1,18

2
- 26,229 

= 27,2 - 26,229     

= 1,01   

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi
2
/ r- FK 

= {(4,20
2
+6,09

2
+6,91

2
+5,71

2 
)/5} - 26,229  

                           = 0,78       

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT-JKP 

= 1,009286-0,776232 

= 0,23      
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Lampiran 6. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1  

= 4-1 

= 3      

DBG ( derajat bebas galat )  = t(n-1)  

=4(5-1) 

=16      

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

=20-1 

=19       

KTP      = JKP/DBP  

= 0,776232/3  

= 0,258744 

KTG      = JKG/DBG  

= 0,23/16  

= 0,014566   

F hit perlakuan    = KTP/KTG  

= 0,258744/0,014566   

= 17,7638    

Koefisien keragaman    =  
√         

    
   x 100%  

= 11%    
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Lampiran 6. (lanjutan)    

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 0,77623 3 0,25874 17,7638 ** 3,23887 5,29221 

eror 0,23305 16 0,01457 

    total 1,00929 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 0,0241378118 =0,077965132 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 1,4 1,460556217 a 

P0 1,2 1,295038662 ab 

P1 1,1 1,219988604 bc 

P3 0,8 0,917034343 c 

 

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 0 014565849 

5
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Lampiran 7. Data Jumlah Daun Minggu Ke 6 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 50 57 51 49 23 230 

P1 105 118 112 153 114 602 

P2 223 193 203 126 139 884 

P3 50 144 121 90 120 525 

            2241 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r                 

= (2241)
2
 / 4.5  

= 5.022.081/20  

                           = 251.104,05     

JKT (jumlah kuadrat total)  =ƩijYij
2
-FK 

=502+572+512+492+232+1052+1182+1122

+1532+1142+2232+1932+2032+1262+1392

+502+1442+1212+902+1202- 251104,05  

                           = 308.939-251104,05  

                            = 57.834,95 

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi2/ r- FK        

={(2302+6022+8842+5252 )/5} - 

251.104,05 

= 43.372,95      

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT-JKP 

= 57834,95 - 43372,95  

= 14.462,00      
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Lampiran 7. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1  

= 4-1 

= 3 

DBG ( derajat bebas galat )  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

= 16       

DBT (derajat bebas total )  = t.r-1  

=20-1 

=19  

KTP      = JKP/DBP  

= 43.372,95/3  

= 14.457,65     

KTG      = JKG/DBG  

= 14462/16  

= 903,875 

F hit perlakuan    = KTP/KTG  

= 14.457,65/903,875  

= 15,995  

Koefisien keragaman   = 
√        

      
 x 100%  

= 27%  
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Lampiran 7. (lanjutan)      

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 43373 3 14457,7 15,9952 ** 3,23887 5,29221 

galat 14462 16 903,875 

    total 57835 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 6,01290279 =19,421676 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 176,8 196,221676 a 

P0 120,4 139,821676 b 

P1 105 124,421676 b 

P3 46 65,421676 c 

  

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 903 875 

5
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Lampiran 8. Data Analisis Log Jumlah Daun Minggu Ke 6 

Perlakuan 
Ulangan  Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 1,70 1,76 1,71 1,69 1,36 8,21 

P1 2,02 2,07 2,05 2,18 2,06 10,38 

P2 2,35 2,29 2,31 2,10 2,14 11,18 

P3 1,70 2,16 2,08 1,95 2,08 9,97 

            39,76 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r  

= (39,76)2 / 4.5  

=1.580,85/20   

= 79,04  

JKT (jumlah kuadrat total)  =ƩijYij
2
-FK 

=1,70
2
+1,76

2
+1,71

2
+1,69

2
+1,36

2
+2,02

2
+2,0

7
2
+2,05

2
+2,18

2
+2,06

2
+2,35

2
+2,29

2
+2,31

2
+2,

10
2
+2,14

2
+1,70

2
+2,16

2
+2,08

2
+1,95

2
+2,08

2
- 

79,04288 

                           = 80,3-79,04288     

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi
2
/ r- FK 

={(8,21
2
+10,38

2
+11,18

2
+9,97

2
)/5}-79,0428  

= 0,95      

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT-JKP 

= 1,24 - 0,94509     

                         = 0,29    
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Lampiran 8. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1  

= 4-1 

= 3  

DBG ( derajat bebas galat)  = t.(n-1)  

=4(5-1) 

=16       

DBT (derajat bebas total )  = t.r-1  

=20-1 

=19      

KTP     = JKP/DBP  

= 0,94509/3  

= 0,31503   

KTG      = JKG/DBG  

= 0,29491/16  

= 0,018431 

F hit perlakuan    = KTP/KTG 

= 0,31503/ 0,018431 

= 17,091587   

Koefisien keragaman    = 
√          

    
   x 100%  

= 7%  
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Lampiran 8. (lanjutan)    

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 0,94509 3 0,31503 17,0696 ** 3,23887 5,29221 

galat 0,29529 16 0,01846 

    total 1,24038 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 0,027170277 =0,087759976 

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 2,2 2,324708712 a 

P0 2,1 2,164537123 b 

P1 2,0 2,082468326 b 

P3 1,6 1,730627792 c 

  

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 0 0184556 

5
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Lampiran 9. Data Jumlah Daun Minggu Ke 9 

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 66 90 75 63 38 332 

P1 134 192 149 203 164 842 

P2 270 260 257 168 209 1164 

P3 95 180 158 114 137 684 

            3022 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r  

= (3022)
2
 / 4.5  

=9.132.484/20    

= 456.624,20      

JKT (jumlah kuadrat total)  =ƩijYij
2
-FK 

=66
2
+90

2
+75

2
+63

2
+38

2
+134

2
+192

2
+149

2
+20

3
2
+164

2
+270

2
+260

2
+257

2
+168

2
+209

2
+95

2
+1

80
2
+158

2
+114

2
+137

2
- 456.624,2 

                           = 545.228 - 456.624,2     

                           = 88.603,80  

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi
2
/ r- FK        

= {(332
2
+842

2
+1164

2
+684

2
)/5} - 456.624,2  

                     = 71.763,80      

JKG (jumlah kuadrat galat)  =JKT – JKP 

=88.603,8-71.763,8     

                         = 16.840,00 
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Lampiran 9. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1   

= 4-1 

= 3       

DBG ( derajat bebas galat )  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

= 16       

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

= 20-1 

= 19       

KTP      = JKP/DBP  

= 71.763,8/3  

= 23.921,26      

KTG     = JKG/DBG  

= 16840/16  

= 1.052,5      

F hit perlakuan    = KTP/KTE  

= 23.921,26/ 1.052,5 

= 22,7280  

Koefisien keragaman   = 
√        

     
  x 100%  

= 21%  
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Lampiran 9. (lanjutan)      

Sumber 

Keragaman JK DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 71763,8 3 23921,3 22,728 ** 3,23887 5,29221 

galat 16840 16 1052,5 

    total 88603,8 19           

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 6,48845128 =20,9576976 

   

 

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 232,8 253,7576976 a 

P0 168,4 189,3576976 b 

P1 136,8 157,7576976 b 

P3 66,4 87,35769763 c 

 

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 1052 5 

5
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Lampiran 10. Data Analisis Log Jumlah Daun Minggu Ke 9  

Perlakuan 
Ulangan Total 

perlakuan 1 2 3 4 5 

P0 1,8 1,95 1,87 1,79 1,57 8,99 

P1 2,12 2,28 2,17 2,3 2,21 11,08 

P2 2,43 2,41 2,4 2,22 2,32 11,78 

P3 1,9 2,25 2,19 2,04 2,13 10,51 

            42,36 

FK (faktor koreksi)    = Y/t.r                

= (42,36)
2
 / 4.5  

= 1.796,91/20      

                           = 89,85      

JKT (jumlah kuadrat total)  = ƩijYij
2
-FK 

=1,8
2
+1,95

2
+1,87

2
+1,79

2
+1,75

2
+2,12

2
+2,28

2
+2,17

2
+2,3

2
+2,21

2
+2,43

2
+2,41

2
+2,4

2
+2,22

2

+2,32
2
+1,9

2
+2,25

2
+2,19

2
+2,04

2
+2,13

2-
89,85 

                           = 90,8 - 89,85     

                           = 1,10      

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = ƩiYi
2
/ r- FK        

= {(8,99
2
+11,08

2
+11,78

2
+10,51

2
)/5}-89,845

 = 0,84       

JKG (jumlah kuadrat galat)  = JKT – JKP 

= 1,05272-0,84452     

                         = 0,20820    
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Lampiran 10. (lanjutan) 

DBP ( derajat bebas perlakuan ) = t-1  

= 4-1  

= 3     

DBG ( derajat bebas galat )  = t(n-1)  

= 4(5-1) 

= 16       

DBT (derajat bebas total)  = t.r-1  

= 20-1 

= 19       

KTP      = JKP/DBP  

= 0,84452/3  

= 0,28   

KTG      = JKG/DBG  

= 0,2082/16  

= 0,0130125      

F hit perlakuan    = KTP/KTG  

= 0,2815067/0,0130125  

= 21,63356  

Koefisien keragaman    = 
√     

   
 x 100%  

= 5%  
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Lampiran 10. (lanjutan)      

Sumber 

Keragaman JK     DB KT F hit sig 

Ftab 

5% 

Ftab 

1% 

perlakuan 0,84452 3 0,28151 21,6336 ** 3,23887 5,29221 

galat 0,2082 16 0,01301 

    total 1,05272 19           

 

BNJ 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

 
Q
0,05(4:16) 

 

 

   

 

3,23 x 0,022814469 =0,073690735 
 

   

perlakuan rata-rata bnj+rerata notasi 

P2 2,356 2,429690735 a 

P0 2,216 2,289690735 b 

P1 2,102 2,175690735 b 

P3 1,798 1,871690735 c 

 

  

√𝐾𝑇𝐺 

𝑅
 

 0 0130125 

5
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Lampiran 11. Dokumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 1. Pengambilah isi rumen            Ilustrasi 2. Pencampuran media  

  

 

 

 

 

 

Ilustrasi 3. Persiapan lahan                        Ilustrasi 4. Bibit rumput odot 

 

 

 

  

Ilustrasi 5. Penanaman odot         Ilustrasi 6. Pemanenan odot 
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Manajemen Pakan Ayam Petelur Fase Layer di PT. Benz Cahaya Suprana Farm 

Getasan Kabupaten Semarang. Penulis dapat menyelesaikan penelitian yang 

berjudul “Pertumbuhan Rumput Odot (pennisetum purpureum cv. Mott) 

Dengan Pemberian Beberapa Jenis Kompos” pada tahun 2023. 

Sampai saat ini penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas 

Peternakan Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. 


